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ABSTRAK

Permadi Sukma Saputra. 2018. “Pengaruh Latihan Deadlift Terhadap
Kemampuan Banting Kayang Atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya”
skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan, Fakultas IImu
Keolahragaan, Universitas Negeri Padang.

Salah satu teknik yang penting dalam olahraga gulat adalah teknik
bantingan, seperti banting kayang yang merupakan teknik serangan untuk
menghasilkan nilai yang tinggi. Berdasarkan pengamatan penelitian pada
pertandingan gulat pada Pekan Olahraga Propinsi (PORPROV) di Padang pada
tahun 2016 dan pengamatan di tempat latihan, atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya
memiliki kemampuan bantingan kayang yang rendah. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh latihan Deadlift terhadap kemampuan banting kayang
atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian
pre-test and post-test design. Penelitian ini dilaksanakan pada 27 November 2017
- 05 Januari 2018 di gedung olahraga PGSI Kabupaten Dharmasraya. Populasi
dalam penelitian ini adalah atlet gulat Kabupaten Dharmasraya sebanyak 20 atlet.
Teknik pengambilan sampel ini adalah secara Purposive sampling, Teknik analisis
data yaitu menggunakan uji t.

Data yang telah terkumpul digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan analisis uji t. Sebelum analisis uji t, terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis yaitu uji normalitas dengan uji Liliefors. Berdasarkan hasil
analisis didapatkan nilai t ping > t e = 2.712> 1.833 artinya terdapat
pengaruh latihan deadlift terhadap kemampuan banting kayang atlet Gulat
Kabupaten Dharmasraya.
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A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan dalam bidang olahraga prestasi merupakan hal pokok
yang di bicarakan baik pada negara yang sedang berkembang maupun negara
yang sudah maju, Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang juga
tengah giat-giatnya meningkatkan prestasi setiap cabang olahraga. Hal
tersebut juga dapat dilihat dalam Undang-undang RI NO 3 tahun 2005 pasal 1
ayat 13 tentang Olahraga Prestasi yaitu: “Olahraga prestasi adalah olahraga
yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana,
berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Bedasarkan kutipan di atas perlu adanya usaha dan upaya dalam
meningkatkan prestasi olahraga ketingkat yang lebih tinggi dan melakukan
pembinaan secara berkesinambungan agar prestasi olahraga dapat tercapai.
Keolahragaan nasional yang telah memiliki Undang-undang ini bertujuan
memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran kualitas jasmani
manusia, menanamkan nilai moral manusia, akhlak manusia, sportifitas,
disiplin, mempercepat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,
memperkokoh ketahanan nasional serta mengangkat harkat dan martabat

suatu kehormatan manusia.



Gulat adalah salah satu cabang olahraga prestasi dan merupakan cabang
olahraga beladiri yang ada di Indonesia yang sudah cukup lama. Gulat seperti
olahraga lainnya, memiliki suatu ketentuan yang harus ditaati semua pegulat
seperti, peraturan permainan dan menetapkan dalam bermain dengan tujuan
mengunci dan memenangkan pertandingan, peraturan ini diterapkan pada
semua gaya diakui dalam pergulatan modern (gaya Romawi Yunani dan gaya
Bebas).

Pegulat gaya Romawi dilarang memegang bagian pinggang ke bawah,
atau menjegal dan menggunakan kaki secara aktif dalam melakukan serangan.
Sedangkan pada gaya bebas diperkenakan memegang kaki dalam melakukan
gerakan atau serangan. Di Indonesia, Federasi Persatuan Gulat Seluruh
Indonesia (PB, PGSI) terus berupaya meningkatkan prestasi olahraga Gulat
dengan mengupayakan kejuaraan ditingkat daerah maupun nasional. Di
Sumatera Barat olahraga Gulat sudah muncul dari tahun 1971 sampai
sekarang masih menujukkan aktifitas yang baik sekali. Hal ini dapat dilihat
dalam pembinaan olahraga di KONI Provinsi Sumatera Barat dimana gulat
masih merupakan cabang olahraga prioritas.

Berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga di
tanah air, sudah sepatutnya pengembangan prestasi olahraga gulat ditumbuh
kembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi di bidang olahraga. Seorang
pelatin yang berkualitas dan menerapkan ilmu pengetahuan secara ilmiah
dibidang olahraga gulat yang pada akhirnya dapat melahirkan seorang atlet

gulat berprestasi tinggi. Prestasi olahraga gulat bukan semata-mata ditentukan



oleh kemahiran menguasai teknik saja, akan tetapi juga ditentukan oleh
kesiapan yang memadai secara maksimal. Syafruddin (1999:12) Prestasi
olahraga adalah “hasil yang diperoleh atau dicapai melalui olahraga atau
melalui kegiatan berolahraga”.

Untuk mencapai prestasi yang optimal perlu memperhatikan empat
aspek latihan yang perlu dilatih yakni: kondisi fisik, mental, teknik, dan taktik.
Kondisi fisik: Bertujuan agar kondisi atlet meninngkat ke kondisi puncak dan
berguna untuk melakukan aktifitas olahraga dalam mencapai prestasi. Mental
merupakan daya penggerak dan pendorong untuk menjalankan kemampuan
fisik, teknik dan taktik dalam melaksanakan aktifitas olahraga. Teknik
merupakan suatu proses gerakan dan pembuktian dalam praktek dengan
sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olahraga.
Taktik merupakan siasat atau akal yang dipergunakan pada saat pertandingan
untuk mencari kemenangan secara sportif. Seorang pegulat harus memiliki
keempat aspek tersebut untuk mendukung penampilan saat bertanding.

Salah satu aspek yang penting dalam olahraga Gulat adalah Teknik,
banyak sekali teknik-teknik serangan dalam olahraga gulat, salah satunya
adalah teknik bantingan, seperti banting kayang. Banting kayang merupakan
teknik serangan yang dapat menghasilkan nilai tinggi. Hal ini dapat terjadi
apabila dilakukan dengan teknik yang tepat dan sempurna dengan
membutuhkan energi serta kelentukan yang baik. Di samping itu membanting
kayang harus dengan cepat sehingga lawan tidak dapat menghindari diri dari

bantingan.



Dalam banting kayang sangat membutuhkan kelentukan, kecepatan
reaksi, koordinasi gerakan, kekuatan otot punggung, power, dan kemampuan
teknik senam dasar untuk menjatuhkan lawan keposisi berbahaya. Seorang
pegulat yang tidak memiliki kelentukan, kecepatan reaksi, koordinasi gerakan,
kekuatan otot punggung, dan power tidak akan mampu menghasilkan
bantingan kayang dengan kualitas yang baik, tetapi apabila seorang pegulat
mempunyai kelentukan, kecepatan reaksi, koordinasi gerakan, kekuatan otot
punggung, dan power yang baik akan menghasilkan bantingan kayang yang
berkualitas. Dengan demikian kelentukan dan kemampuan teknik dasar
senam dituntut untuk selalu bagus, sehingga dapat melakukan bantingan
kayang dengan kualitas yang baik.

Dilihat dari pertandingan Pekan Olahraga Propinsi (PORPROV) di
Padang pada 2016 dan pengamatan ditempat latihan atlet Dharmasraya
memiliki kemampuan bantingan kayang yang rendah, yang dimaksud dengan
kemampuan banting kayang yang rendah adalah kurang maksimal hasil dari
teknik banting kayang tersebut, yang akan mempengaruhi hasil akhir seperti
hasil penilaian, untuk teknik banting kayang akan diberi nilai maksimal 5.
Hal yang mempengaruhi hasil banting kayang tersebut adalah seperti jatuhan
pada saat banting kayang, yang bisa saja akan merugikan diri sendiri dan
menguntungkan lawan apabila salah dalam pelaksanaan jatuhan pada banting
kayang. Kemudian pada teknik angkatan saat akan melakukan banting kayang
terkadang atlet kurang mampu menguasai lawan pada saat posisi lawan diatas

sehingga lawan bisa meloloskan diri. Hal ini mungkin disebabkan oleh



kurangnya penguasaan teknik, rendahnya kelentukan, kecepatan reaksi,
koordinasi gerakan dan kekuatan otot punggung para atlet makanya sering
terjadi saat akan membanting kayang dan hasilnya tidak sempurna
sebagaimana yang diharapkan. Dalam olahraga gulat membanting kayang
sangat perlu untuk mendapat nilai atau mengalahkan lawan. Para atlet yang
sudah mengikuti latihan dalam jangka waktu yang relatif lama, tetapi
memiliki kemampuan teknik banting kayang yang rendah disebabkan
kurangnya kelentukan, kekuatan, kecepatan reaksi, koordinasi gerakan,
kekuatan otot punggung, power dan kemampuan teknik dasar senam yang
masih kurang. Untuk memperoleh kemampuan tersebut atlet harus melakukan
latihan yang bervariasi dalam latihan teknik, fisik, dan latihan beban. Dari
banyaknya bentuk latihan beban untuk meningkatkan kekuatan atlet salah
satu bentuk latihan beban yang baik adalah latihan beban deadlift. Latihan
beban deadlift yaitu latihan dengan mengangkat barbel dari posisi setengah
jongkok hingga berdiri tegap, dengan posisi tangan lurus memegang barbel.
Dalam latihan deadlift ini banyak sekali perkenaan otot dalam latihan ini
yaitu pada otot punggung, otot lengan dan otot tungkai yang berguna untuk
meningkatkan kekuatan atlet. Dari penjelasan diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “pengaruh latihan deadlift terhadap kemampuan

banting kayang pada atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya”



B. ldentifikasi Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pengaruh latihan teknik terhadap kemampuan banting kayang
atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya.
2. Pengaruh latihan kekuatan otot punggung terhadap kemampuan
banting kayang atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya.
3. Pengaruh latihan kecepatan terhadap kemampuan banting
kayang atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya.
4. Pengaruh latihan kelentukan terhadap kemampuan banting
kayang atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya.
5. Pengaruh latihan deadlift terhadap kemampuan banting kayang
atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya identifikasi masalah yang didapat, dan
mengingat keterbatasan waktu penelitian, maka peneliti hanya membatasi
masalah pada pengaruh latihan Deadlift terhadap kemampuan banting kayang
atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya.
D. Perumusan Masalah
Bedasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan maka dapat
dikemukakan masalah sebagai berikut: seberapa besar terdapat pengaruh
latihan Deadlift terhadap kemampuan banting kayang atlet Gulat Kabupaten

Dharmasraya.



E. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan sebagai
berikut: “untuk mengetahui seberapa besar pengaruh latihan Deadlift terhadap
kemampuan banting kayang atlet Gulat Kabupaten Dharmasraya”
F. Manfaat Penelitian
Adanya manfaat penelitian ini nantinya adalah:

1. Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis untuk memperoleh gelar
sarjana (S1) Program Studi Pendidikan Kepelatihan dan Olahraga.

2. Bagi pelatih, agar dapat dijadikan pedoman latihan untuk
meningkatan prestasi atlet.

3. Bagi altet Gulat, agar dapat menjadi pedoman prioritas latihan dan
menumbuhkan kesadaran berlatih untuk meningkatkan kemampuan
bantingan.

4. Sebagai bahan referensi diperpustakaan FIK UNP.

5. Pengembangan ilmu pengetahuan dan pedoman untuk penelitian

selanjutnya.



